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Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Dengan hormat disampaikan bahwa saat ini Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) UINS| Samarinda sedang

menyelenggarakan Program Penelitian bagi Dosen UINSI Samarinda tahun
anggaran 2022.

Sehubungan dengan itu, kami memohon Bapak/Ibu untuk membantu peneliti
kKami yang tersebut namanya di bawah terkait dengan data di Dinas

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Paser demi kelancaran
penelitian tersebut:

Nama . 1. Prof. Alfitri, M.Ag., LL. M., Ph.D.

2. Aulia Rahman Lc., MH. p

3. Syafruddin Noor, SH.
Judul Penelitian : Pencatatan versus Pengesahan Poligami Siri di
Indonesia: Tinjauan Hukum dan Masyarakat

Adapun data yang diperiukan adalah data penduduk berdasarkan status
kawin tidak tercatat yang mengurus Kartu Keluarganya dalam tiga tahun
terakhir di Disdukcapil Kabupaten Paser.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas bantuannya diucapkan
termakasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb

— S marinda, 08 Juni 2022
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PENCATATAN VERSUS PENGESAHAN POLIGAMI SIRI DI INDONESIA:

TINJAUAN HUKUM DAN MASYARAKAT
A. Latar Belakang

Dualitas keabsahan perkawinan Islam, yakni legal menurut negara dan sah menurut
hukum Islam, menjadi salah satu momok bagi tercapainya tujuan reformasi hukum keluarga
di Indonesia, yakni untuk mengangkat derajat perempuan, mengendalikan perkawinan anak,
dan poligami. Ini menjadi masalah yang semakin kompleks ketika melibatkan pernikahan
poligami yang tidak terdaftar (poligami siri). Poligami yang tidak terdaftar tclab melangkahi
dua ketentuan hukum di Indonesia vaitu izin poligami dan pencatatan perkawinan yang
diwajibkan oleh undang-undang perkawinan di Indonesia. Keberadaannya juga berdampak
buruk bagi kesejahteraan perempuan dan anak dari perkawinan tersebut (Nurmila, 2016).

Poligami siri terkait crat dengan maraknya praktek nikah siri di masyarakat Indonesia.
Nikah siri adalah perkawinan yang dilakukan tanpa kehadiran Pegawai Pencatat Nikah
(PPN), sehingga perkawinan tersebut tidak dicatat di Kantor Urusan Agama (KUA).
Perkawinan yang tidak dicatatkan yang telah memenuhi syarat dan ketentuan yang diatur
dalam ketentuan hukum agama adalah perkawinan yang sah menurut agama (Pasal 2 ayat |
Undane-Undang Nomor 1 Tahun 1974). Namun, perkawinan tersebut tidak memiliki
kekuatan hukum. Negara tidak dapat menjamin hak-hak pelaku perkawinan yang tidak
dicatatkan karena tidak memiliki akta otentik, yaitu buku nikah yang membuktikan bahwa
perkawinan mereka sah menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku'{Alﬁtﬁ, 2015).

Pelaku nikah siri beranggapan bahwa mereka masih bisa mendapatkan kepastian
hukum dengan mengajukan permohonan pengesahan nikah nikah siri ke Pengadilan Agama
(selanjutnya PA). Pandangan seperti ifu terkadang menjadikan nikah siri sebagai pilihan bagi
seorang suami yang ingin beristri lebih dari satu daripada mengikuti tata cara poligami yang
diatur dalam undang-undang secara ketat (Anshori, 2011).

Persoalannya, berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung No 3/2018 tentang
Pemberlakuan Rumusan Hasil Rapat Pleno Kamar Mahkamah Agung Tahun 2018 scbagai
Pedoman Pelaksanaan Tugas Bagi Pengadilan, pengesahan poligami siri melalui isbat nikah
tidak lagi diperbolehkan. Angka III Rumusan Hukum Kamar Agama, huruf A Hukum
Keluarga menyatakan bahwa permohonan isbat nikah poligami atas dasar nikah siri,
meskipun dengan alasan untuk kepentingan anak, harus dinyatakan tidak dapat diterima.
Untuk menjamin kepentingan anak dapat diajukan permohonan asal-usul anak. Pada sisi lain,

Kementerian Dalam Negeri baru-baru ini menegaskan bahwa pasangan nikah siri bisa

)
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vang dilakukan oleh masvarakat Indonesia diakui keberadaanya oleh

Dogain

Aombis: kontradikat i perdu dika) secars mendatam kesesuaiannya dengan hukum

B yang berlaku di lndonesia serta dampaknyva terhadap masyarakat pelaku pernikahan poligami
secars sin. Penchian it ditokuskan pada dua tingkatan: tingkatan pertama adalah mengkaji
hukum dan kebyakan pemenntab terkait pengesahan pernikahan poligami siri; tingkatan
kodua adalah mendalanm pengetahuan, pemahaman, sikap, dan penlaku masyarakat di
Kalimantan Timur terkait poligami siri vang mereka lakukan. Isu-isu penting yang akan
didatam melaln cmografi kasus-kasus unik poligami siri di Kalimantan Timur dan lika-liku

pengesahannya: mengapa mereka menikah poligami siri; inisiatif dan motif untuk

mengesahkan tidak mengesahkan: bagaumana cara mereka menyelesaikan masalah yang

nmbul dan paligami siri pada istri-istri, anak-anak, dan harta; dan pertanyaan relevan lainnya

vang muncul dalam pengumpulan data.

B. Maksud dan Tujuan Penelitian

Schagal penelitan terapan -Kajian strategis nasional, analisis terhadap kontradiksi
pengesahan poligami sini 1 bisa membantu pemerintah untuk menyusun hukum dan
kebijakan vang harmonis dalam menyelesalkan status perkawinan poligami siri beserta
dampak ikutannya (hak istri dan harta bersama, hak anak akan identitas dan nafkah, waris)

yang memenuhi proses hukum yang adil.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini berada pada dua level; pada level kajian hukum
normative adalah dengan mengkaji hakikat keberadaan hukum-hukum dan pcraturan-
perafuran (peraturan perundang-undangan) terkait pencatatan dan pengesahan perkawinan di
Indonesia. Adapun pada tataran empiris, ruang lingkup penelitian ini mengkaji implementasi i
dan hukum pengesahan perkawinan, terutama poligami siri, di Pengadilan Agama-Agama d
Kalimantan Timur dan kebijakan pencatatan perkawinan di dinas-dinas Catatan Sipil dan
Kantor Urusan Agama di kota/kabupaten di Kahimantan Timur: kota/Kabupaten: Samarinda,
Balikpapan, Tenggarong, Bontang, Penajam, Paser, Sangatta, dan Berau.

Adapun focus ruang hngkup penclitian ini bisa digambarkan pada pertanyaan-
pertanyaan penelitian berikut:
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D. Jangks Waktu Penelitian

Penchtian int dilaksanakan dalam waktu 6 bulan, mulas dani Februart o/d Jul 2022 .

E. Nama Peneliti

Penclitian i adalah penelitian kelompok dosen di UIN Sultas Ajs Muhammad dns
Samarinda, yang terdin dary’

Ketua: Alfitn, M. Ag., LL. M., Ph. D.

(Lektor Kepala, Fakultas Syariah UINSI Samarinda; Ketua [ .embaga Penclitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat)

- Anggota: | H Aulia Rahman, Lc., MH

(Asisten Ahli, Fakultas Syanah UINSI Samarninda)

2. Syafruddin Noor, S.H.
(Asisten Penelit, Mahasiswa Program Pascasanjana UINSI Sannri;uial

F. Sasaran/Target Penelitian
Pada tataran cmpins yang memeriukan data di lapangan. sasaran penelitian penclitian
ini adalah Pengadilan Agama-Agama di K alimantan Timur, dinas-dinas Catatan Sipil, dan

Kantor Urusan Agama di kota’kabupaten di Kahimantan Dmur. kota/Kabupaten: Samannda,
Balikpapan, Tenggarong, Bontang, Penajam, Paser, Sangatta, dan Berau. Dan instansi-
instansi ini diharapkan diperoleh data terkait mplementasi dan hukum pengesahan
perkawinan, terutama poligam siri dan kebijakan pencatatan perkawinan. Untuk respon
masyarakat terhadap polemic pencatatan dan pengesahan perkawian tidak tercatat, akan
dilakukan wawancara secara mendalam kepada masyarakat yang mempraktekkan poligami di
kota/Kabupaten Kalimantan Timur (kota Kabupaten: Samannda, Bahkpapan, Tenggarong,
Bontang., Penajam, Paser, Sangatta, dan Berau) tapi tidak tercatat. Informasi pribadi para
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responden sepertt nama, usia, alau domisib sckarang akan dirahasiakan untuk menghormat

Sy

privasi mercka. Dalam laporan nanti, akan digunakan nama dan kota samaran.
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Hubungan 1, alik :
ungan timbal balik antara hukurn dan masyarakat peneliti gambarkan pada tiga 1

mstitust sosial di luar

rasmusg nasal: - ; = ; .
an masalah tady. Rumusan masalah | dan 2 mengangkal isu hukuim pada tataran teor

hukum. Menurat Marzuki, penelitian hukum normative pada tataran teori hukum harus

menganahisis konsep hukum, yaitu gagasan yg dapat dircalisasikan dim kerangka berjalannya

r

aktivitas hidup bermasyarakat sccara tertib  (Marzuki 2007). Ini ditujukan  untuk
pengembangan bidang kapan hukum tertentu yatu hukum perkawinan yang sejalan dengan
agenda pemerintah di bidang reformasi hukum keluarga yang bertujuan mengangkat martabat
perempuan dan anak-anak,

Studi ini akan mengadopsi pendekatan penelitian hukum normative (perundang-
undangan, kasus, perbandingan, dan sejarah) pada rumusan masalah 1 dan 2 untuk
memahami hakikat keberadan hukum dan kebijakan terkait pengesahan poligami siri di
Indonesia serta alasan keberadaannya. Pada rumusan masalah 1 dan 2 Penclitian i
menggunakan bahan penclitian hukum primer dan sekunder yang mﬁncal-fup:

a. Primer: Kebijakan Dirjen Adminduk dan SEMA, naskah akademik serta minutes
meeting pembahasannya di kedua lembaga, UU Perkawinan dan UU Administrasi
Kependudukan beserta naskah akademiknya, putusan-putusan pengadilan pada kasus
pengesahan poligami siri, kasus-kasus pemberian kartu keluarga di catatan sipil

b. Sckunder: artikel hasil penelitian dan buku terkait hukum dan kebijakan terhadap

e s e e | VR R T T 0 TR Y Ay g At L e -

poligami di Indonesia.
¢. Bahan hukum lain: wawancara dengan hakim kamar agama mahkamah agung. pejabat .

dirjen adminduk, pakar dan praktisi hukum keluarga.

H. Lokasi Penclitian

Karcna bagian cmpiris penclitian ini membahas pengcetahuan, pemahaman, sikap, dan
perilaku masyarakat di Kalimantan Timur terkait poligami siri yang mereka lakukan. Isu-isu
penting yang akan didalami melalui ctnografi kasus-kasus unik poligami siri di Kalimantan

Timur dan lika-liku pengesahannya: mengapa mereka menikah poligami siri; inisiatif dan
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vane unik dan pemik gs v = s

vang -u‘a'; Jari permikahan poligami siri dan pengesahannya di Kalimantan Timur, terutama di
-ars oahunaten: kot " alg . -

kots kabupsten: kota Xabupaten: Samarinda. Balikpapan, Tenggarong, Bontang, Penajam.
Paser. Sangarta. dan Berau. Studi kasus-kasus ini dipilih dari perkara-perkara permohonan
pengesahan poligam: st i1 yang masuk di Pengadilan- Pengadilan Agama di kota/ kabupaten di

Kalimantan Timur tadi yang kemudian akan didalami dengan metode etnografl dengan
u untuk menghasiikan sebuah narasi-

molakukan wawancara mendalam bersama para pelak
terkait pernikahan poligami

narasi dari bawah yvang merespon hukum dan kebijakan negara

i mereka.

1. Hasil yang Diharapkan dari Penelitian

Dari hasil penelitian :ni diharapkan bisa:
dasar kebijakan permendagn
ioami) ke dalam administras

n Anak) serta implementasinya di

memfasilitasi pencatatan

1} memabami alasan dan
dak tercatat (termasuk polig kependudukan

pefkawinan b
(Kartu Keluarga, dan kemudian Akte Kelahira

r capil di Kalimantan Timur.
memutuskan bahwa

kanto
2) NMemaharmi perumbangan hukum
oami tidak tercatat hanya b1
inya di Pengadilan Agama di

laku poligami ridak tercatat t

mahkamah agung ketika

<a dilakukan melalui ijin poligami, serta

pengesanal polig
i Kalimantan Timur.

sepert 3pa implementas
erkait polemic kcbijakan

3) Memahami sudut pandang pe
a, serta menjelaskan

ahan perkawinan di Indonesi
. agama, dan masyarakat pada masalah ini.

akan dideseminasikan dalam bentuk
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